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Abstrak 
Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) merupakan salah satu proses penting dalam penyelenggaraan pendidikan yang 

membutuhkan mekanisme seleksi secara objektif, transparan, dan efisien. Proses PPDB di SD Islam Assalam masih dilakukan 

secara manual sehingga menimbulkan berbagai permasalahan, seperti lamanya proses pengolahan data, tingginya risiko 

kesalahan pencatatan, kesulitan pencarian data, serta belum tersedianya informasi hasil seleksi yang dapat diakses secara 

daring. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan Sistem Penunjang Keputusan (SPK) berbasis 

website menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) guna membantu proses seleksi penerimaan peserta didik 

baru secara lebih efektif dan objektif. Metode penelitian yang digunakan meliputi analisis sistem berjalan melalui observasi 

dan wawancara, analisis kebutuhan sistem, perancangan aplikasi berbasis Web Base 44, implementasi metode SAW sebagai 

mekanisme perhitungan nilai preferensi calon peserta didik, serta pengujian sistem menggunakan Black Box Testing. Sistem 

yang dikembangkan menyediakan fitur pengelolaan data calon peserta didik, pengelolaan kriteria dan penilaian, proses 

perankingan menggunakan metode SAW, serta penyajian laporan hasil seleksi secara otomatis. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa seluruh fungsi sistem berjalan dengan baik pada delapan skenario pengujian yang dilakukan dan memperoleh tingkat 

keberhasilan sebesar 100%. Dengan demikian, sistem yang dibangun mampu membantu pihak sekolah dalam mempercepat 

proses seleksi, meminimalkan kesalahan pengolahan data, meningkatkan transparansi pengambilan keputusan, serta 

memudahkan penyampaian informasi hasil seleksi kepada calon peserta didik dan orang tua secara daring.  

Kata Kunci: Sistem Penunjang Keputusan, Penerimaan Peserta Didik Baru, Simple Additive Weighting, Website, Web Base 

44 

1. Pendahuluan  

Perkembangan teknologi informasi telah memberikan dampak yang signifikan terhadap berbagai sektor 

kehidupan, termasuk sektor pendidikan. Pemanfaatan teknologi tidak hanya digunakan sebagai media 

pembelajaran, tetapi juga diterapkan dalam mendukung proses administrasi dan pengambilan keputusan sehingga 

mampu meningkatkan efektivitas, efisiensi, serta transparansi pengelolaan data [1]. Salah satu bentuk 

implementasi teknologi informasi di lingkungan pendidikan adalah digitalisasi proses Penerimaan Peserta Didik 

Baru (PPDB) melalui sistem berbasis website yang mampu mengotomatisasi proses pendaftaran, pengolahan data, 

hingga penentuan hasil seleksi calon peserta didik. 

PPDB merupakan tahapan awal yang sangat penting dalam penyelenggaraan pendidikan karena menentukan 

kualitas peserta didik yang akan diterima oleh suatu lembaga pendidikan. Pelaksanaan PPDB dituntut memenuhi 

prinsip objektif, transparan, akuntabel, adil, dan tidak diskriminatif sesuai dengan ketentuan yang berlaku [2]. 

Namun demikian, masih banyak sekolah yang melaksanakan proses seleksi secara manual sehingga menyebabkan 

berbagai kendala, seperti lamanya proses pengolahan data, tingginya risiko kesalahan pencatatan, duplikasi data, 

kesulitan pencarian dokumen, serta keterbatasan penyampaian informasi kepada calon peserta didik maupun orang 

tua. 

SD Islam Assalam merupakan salah satu sekolah dasar swasta yang masih melaksanakan proses PPDB secara 

konvensional. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, proses pendaftaran dilakukan dengan pengisian 

formulir secara langsung, sedangkan proses seleksi masih mengandalkan penilaian manual berdasarkan beberapa 

kriteria yang telah ditentukan oleh pihak sekolah. Kondisi tersebut mengakibatkan proses pengambilan keputusan 

membutuhkan waktu yang relatif lama, kurang efisien, serta berpotensi menimbulkan subjektivitas dalam 

menentukan peserta didik yang layak diterima. Selain itu, penyampaian informasi hasil seleksi kepada calon 

peserta didik masih belum dilakukan secara terintegrasi melalui media digital sehingga memperlambat proses 

pelayanan kepada masyarakat. 

Permasalahan tersebut dapat diatasi melalui penerapan Sistem Pendukung Keputusan (SPK). SPK merupakan 

sistem informasi berbasis komputer yang dirancang untuk membantu pengambil keputusan dalam menyelesaikan 

permasalahan semi terstruktur maupun tidak terstruktur melalui pemanfaatan data, model, dan metode 
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pengambilan keputusan [3]. Implementasi SPK pada proses PPDB memungkinkan proses evaluasi dilakukan 

secara lebih sistematis berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sehingga mampu menghasilkan keputusan yang 

lebih objektif dan konsisten. 

Salah satu metode yang banyak digunakan dalam Sistem Pendukung Keputusan adalah Simple Additive 

Weighting (SAW). Metode SAW merupakan metode Multiple Attribute Decision Making (MADM) yang bekerja 

dengan melakukan normalisasi terhadap setiap nilai kriteria, kemudian mengalikan nilai tersebut dengan bobot 

masing-masing kriteria untuk menghasilkan nilai preferensi setiap alternatif. Alternatif dengan nilai preferensi 

tertinggi menjadi alternatif terbaik [4]. Keunggulan metode SAW terletak pada proses perhitungannya yang 

sederhana, mudah diimplementasikan, memiliki kompleksitas komputasi yang rendah, serta mampu memberikan 

hasil perangkingan secara cepat dan objektif sehingga sesuai diterapkan pada proses seleksi calon peserta didik. 

Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan efektivitas metode SAW dalam mendukung proses seleksi 

penerimaan peserta didik. Penelitian Ardiyanto et al. menunjukkan bahwa implementasi SAW pada sistem 

penerimaan siswa baru berbasis web mampu meningkatkan efisiensi pengolahan data serta mempercepat proses 

seleksi [5]. Penelitian Lestari et al. juga membuktikan bahwa kombinasi metode AHP dan SAW menghasilkan 

tingkat akurasi yang sangat baik dalam proses penentuan peserta didik dan peminatan jurusan [6]. Penelitian lain 

yang dilakukan Pratiwi et al. menunjukkan bahwa metode SAW mampu meningkatkan objektivitas dan 

transparansi dalam proses penerimaan mahasiswa baru [7]. Sementara itu, penelitian Anugrah dan Purnama 

menyatakan bahwa sistem berbasis web menggunakan metode SAW mampu mengurangi waktu pelayanan 

sekaligus mempercepat penyampaian hasil seleksi kepada peserta [8]. 

Meskipun berbagai penelitian tersebut telah berhasil menerapkan metode SAW dalam proses seleksi, sebagian 

besar penelitian masih berfokus pada implementasi menggunakan bahasa pemrograman konvensional seperti PHP 

dan framework web tertentu. Penelitian ini menawarkan pendekatan yang berbeda melalui pemanfaatan Web Base 

44, yaitu platform pengembangan aplikasi berbasis kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) yang 

memungkinkan proses pembangunan aplikasi dilakukan secara lebih cepat tanpa penulisan kode program secara 

manual. Pendekatan ini menjadi nilai kebaruan (novelty) penelitian karena mengombinasikan metode SAW 

sebagai mekanisme pengambilan keputusan dengan platform pengembangan berbasis AI sehingga proses 

implementasi sistem menjadi lebih efisien, adaptif, dan mudah dikembangkan sesuai kebutuhan pengguna. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan Sistem 

Pendukung Keputusan penerimaan peserta didik baru berbasis website menggunakan metode Simple Additive 

Weighting (SAW) pada SD Islam Assalam. Sistem yang dikembangkan diharapkan mampu membantu pihak 

sekolah dalam mengelola data calon peserta didik secara terintegrasi, melakukan proses perhitungan dan 

perangkingan secara otomatis, meningkatkan objektivitas pengambilan keputusan, mempercepat penyampaian 

hasil seleksi, serta meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat melalui pemanfaatan teknologi informasi 

berbasis web. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan tujuan menghasilkan Sistem 

Penunjang Keputusan (SPK) berbasis website yang mampu membantu proses seleksi Penerimaan Peserta Didik 

Baru (PPDB) di SD Islam Assalam. Pengembangan sistem dilakukan mulai dari analisis kebutuhan, perancangan 

sistem, implementasi metode Simple Additive Weighting (SAW), hingga pengujian fungsionalitas sistem. Data 

penelitian diperoleh melalui observasi langsung terhadap proses PPDB, wawancara dengan pihak sekolah, serta 

studi dokumentasi mengenai prosedur penerimaan peserta didik baru yang sedang berjalan. Seluruh tahapan 

penelitian dilaksanakan secara sistematis sehingga sistem yang dihasilkan mampu memenuhi kebutuhan 

pengguna. 

2.1 Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian diawali dengan identifikasi permasalahan pada proses PPDB yang masih dilakukan secara 

manual. Selanjutnya dilakukan observasi dan wawancara dengan pihak sekolah untuk memperoleh informasi 

mengenai alur bisnis, kebutuhan pengguna, serta kriteria yang digunakan dalam proses seleksi. Hasil analisis 

tersebut digunakan sebagai dasar dalam merancang sistem berbasis website menggunakan platform Web Base 44. 

Setelah proses implementasi selesai, metode Simple Additive Weighting (SAW) diterapkan sebagai mekanisme 

perhitungan nilai preferensi calon peserta didik berdasarkan bobot masing-masing kriteria. Tahap terakhir adalah 
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pengujian sistem menggunakan metode Black Box Testing untuk memastikan seluruh fungsi aplikasi berjalan 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

2.2 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan tiga teknik, yaitu observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. 

Observasi dilakukan untuk mengidentifikasi proses PPDB yang sedang berjalan di SD Islam Assalam. Wawancara 

dilakukan kepada pihak sekolah guna memperoleh informasi mengenai kebutuhan sistem, kriteria penilaian, serta 

mekanisme seleksi peserta didik baru. Studi dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data pendukung berupa 

formulir pendaftaran, dokumen administrasi, serta data kriteria yang digunakan dalam proses seleksi. 

2.3 Perancangan Sistem 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, sistem dirancang dalam bentuk aplikasi berbasis website menggunakan Web 

Base 44. Platform ini dipilih karena mampu mempercepat proses pembangunan aplikasi melalui pendekatan 

berbasis Artificial Intelligence (AI). Sistem yang dibangun terdiri atas beberapa modul utama, yaitu halaman login, 

pengelolaan data calon peserta didik, pengelolaan data kriteria, pengelolaan nilai, proses perhitungan SAW, hasil 

perangkingan, laporan, serta log aktivitas. 

Tahapan implementasi sistem meliputi pembuatan antarmuka pengguna (user interface), perancangan basis data, 

implementasi logika bisnis, integrasi metode SAW, dan pengujian setiap modul hingga seluruh fungsi berjalan 

sesuai kebutuhan. 

2.4 Implementasi Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

Metode SAW digunakan untuk menentukan peringkat calon peserta didik berdasarkan sejumlah kriteria yang telah 

ditetapkan oleh sekolah. Tahapan perhitungan dilakukan melalui pembentukan matriks keputusan, normalisasi 

nilai setiap kriteria, pemberian bobot sesuai tingkat kepentingan, kemudian menghitung nilai preferensi setiap 

alternatif. 

Normalisasi data dilakukan menggunakan Persamaan (1). 
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𝑟𝑖𝑗 =

{
 
 

 
 

𝑥𝑖𝑗

max(𝑥𝑖𝑗)
, jika 𝐶𝑗 merupakan atribut keuntungan (benefit)

min(𝑥𝑖𝑗)

𝑥𝑖𝑗
, jika 𝐶𝑗 merupakan atribut biaya (cost)

(1) 

dengan 𝑟𝑖𝑗adalah nilai hasil normalisasi alternatif ke-𝑖 pada kriteria ke-𝑗, 𝑥𝑖𝑗merupakan nilai awal alternatif ke-𝑖 

pada kriteria ke-𝑗, sedangkan 𝐶𝑗menunjukkan jenis kriteria yang digunakan, yaitu benefit atau cost. Pada 

penelitian ini seluruh kriteria yang digunakan merupakan atribut benefit, sehingga nilai normalisasi diperoleh 

dengan membagi nilai setiap alternatif terhadap nilai maksimum pada masing-masing kriteria. 

Selanjutnya, nilai preferensi setiap alternatif dihitung menggunakan Persamaan (2). 

𝑉𝑖 =∑𝑤𝑗

𝑛

𝑗=1

𝑟𝑖𝑗 (2) 

dengan 𝑉𝑖merupakan nilai preferensi alternatif ke-𝑖, 𝑤𝑗adalah bobot pada kriteria ke-𝑗, 𝑟𝑖𝑗merupakan nilai hasil 

normalisasi alternatif ke-𝑖 pada kriteria ke-𝑗, dan 𝑛adalah jumlah seluruh kriteria yang digunakan dalam proses 

penilaian. Alternatif yang memiliki nilai preferensi (𝑉𝑖) terbesar diprioritaskan sebagai calon peserta didik yang 

direkomendasikan untuk diterima. 

2.5 Implementasi Sistem 

Implementasi aplikasi dilakukan menggunakan platform Web Base 44 sehingga seluruh proses pengelolaan data 

dapat dilakukan secara daring melalui web browser. Sistem menyediakan dua jenis pengguna, yaitu administrator 

dan calon peserta didik. Administrator memiliki hak akses untuk mengelola data calon peserta didik, kriteria, 

penilaian, proses perhitungan SAW, serta laporan hasil seleksi. Calon peserta didik hanya memiliki akses terhadap 

informasi hasil seleksi dan status penerimaan. 

2.6 Pengujian Sistem 

Tahap pengujian dilakukan menggunakan metode Black Box Testing karena metode ini berfokus pada pengujian 

fungsi sistem tanpa memperhatikan struktur kode program. Pengujian dilakukan terhadap seluruh fitur utama 

aplikasi, meliputi proses login, pengelolaan data calon peserta didik, pengelolaan data kriteria, proses perhitungan 

SAW, dan pencetakan laporan. 

Tabel 1. Skenario Pengujian Black Box 

No Modul Pengujian Hasil 

1 Login Validasi autentikasi admin Berhasil 

2 Data Calon Siswa Tambah, ubah, hapus data Berhasil 

3 Data Kriteria Tambah, ubah, hapus data Berhasil 

4 Proses SAW Perhitungan dan perangkingan Berhasil 

5 Laporan Cetak dan ekspor laporan Berhasil 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem dapat berjalan dengan baik pada setiap skenario 

pengujian. Sistem mampu mengelola data, melakukan proses perhitungan menggunakan metode SAW, 

menghasilkan perangkingan secara otomatis, serta menampilkan laporan hasil seleksi sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Bab ini menyajikan hasil implementasi Sistem Penunjang Keputusan (SPK) Penerimaan Peserta Didik Baru 

berbasis website menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) pada SD Islam Assalam. Hasil 

penelitian diuraikan secara bertahap mulai dari spesifikasi perangkat yang digunakan, implementasi sistem, hasil 

proses perhitungan metode SAW, pengujian sistem, hingga pembahasan terhadap hasil yang diperoleh. 

3.1 Spesifikasi Sistem 

Implementasi sistem dilakukan menggunakan perangkat keras dan perangkat lunak yang mendukung proses 

pengembangan aplikasi berbasis web. Spesifikasi tersebut dipilih agar aplikasi dapat berjalan secara optimal 

selama proses pengembangan maupun pengujian. 

Tabel 1. Spesifikasi Perangkat Lunak 

Perangkat Lunak Fungsi 

Windows 10 Home Sistem Operasi 

Google Chrome Web Browser 

Web Base 44 Platform Pengembangan Sistem 

Tabel 2. Spesifikasi Perangkat Keras 

Perangkat Keras Spesifikasi 

Laptop Intel Core i3, RAM 8 GB, SSD/HDD 704 GB 

Mouse Perangkat Input 
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Berdasarkan spesifikasi tersebut, seluruh proses pengembangan sistem dilakukan menggunakan platform Web 

Base 44 tanpa proses pemrograman secara konvensional. Platform ini menghasilkan aplikasi berbasis website yang 

dapat diakses menggunakan browser sehingga memudahkan proses implementasi maupun pengujian sistem. 

 

3.2 Implementasi Sistem 

Tahap implementasi merupakan proses penerapan hasil perancangan menjadi aplikasi yang dapat digunakan oleh 

pengguna. Sistem terdiri atas dua hak akses, yaitu administrator dan calon peserta didik. Administrator memiliki 

hak untuk mengelola seluruh data serta menjalankan proses perhitungan SAW, sedangkan calon peserta didik 

hanya dapat melihat informasi hasil seleksi. 

Implementasi Halaman Login 

Halaman login berfungsi sebagai proses autentikasi administrator sebelum mengakses seluruh fitur sistem. 

 
Gambar 2. Halaman Login 

Halaman login menyediakan autentikasi pengguna sehingga keamanan data sistem tetap terjaga. Administrator 

wajib memasukkan kredensial yang benar sebelum memperoleh akses ke menu utama aplikasi. 

 

Implementasi Dashboard 

Dashboard merupakan halaman utama setelah administrator berhasil melakukan login. 

 
Gambar 3. Dashboard Administrator 

Dashboard menampilkan seluruh menu utama yang digunakan administrator, meliputi pengelolaan data calon 

peserta didik, data kriteria, data penilaian, proses SAW, hasil perangkingan, laporan, serta log aktivitas. 

 

Implementasi Pengelolaan Data 

Pengelolaan data terdiri atas data calon peserta didik, data kriteria, dan data penilaian. Seluruh data tersebut 

menjadi masukan utama dalam proses perhitungan metode SAW. 
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Gambar 4. Halaman Data Calon Peserta Didik 

 
Gambar 5. Halaman Data Kriteria 

 

Melalui kedua halaman tersebut administrator dapat menambahkan, mengubah, maupun menghapus data yang 

akan digunakan pada proses seleksi. Seluruh data tersimpan secara otomatis ke dalam basis data sehingga 

mempermudah proses pencarian maupun pembaruan informasi. 

 

3.3 Implementasi Metode Simple Additive Weighting 

Metode SAW diterapkan untuk menentukan urutan prioritas calon peserta didik berdasarkan bobot setiap kriteria 

yang telah ditentukan sekolah. 

Tahapan proses meliputi normalisasi nilai setiap kriteria, perhitungan nilai preferensi, hingga proses perangkingan. 
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Gambar 5. Halaman Proses Perhitungan SAW 

Setelah administrator menekan tombol Jalankan Proses SAW, sistem secara otomatis melakukan normalisasi 

data sesuai Persamaan (1), menghitung nilai preferensi menggunakan Persamaan (2), kemudian menghasilkan 

urutan peringkat seluruh calon peserta didik. 

3.4 Hasil Perangkingan 

Output utama penelitian berupa hasil perangkingan calon peserta didik berdasarkan nilai preferensi terbesar. 

 
Gambar 6. Hasil Perangkingan 

Hasil perangkingan menunjukkan bahwa sistem mampu menentukan urutan calon peserta didik secara otomatis 

sesuai bobot masing-masing kriteria. Dengan demikian, keputusan yang dihasilkan menjadi lebih objektif 

dibandingkan proses seleksi manual karena seluruh peserta dinilai menggunakan parameter yang sama. 

 

3.5 Pengujian Sistem 

Pengujian dilakukan menggunakan metode Black Box Testing untuk memastikan setiap fungsi berjalan sesuai 

kebutuhan pengguna. 

Tabel 3. Hasil Pengujian Black Box 

Modul Aktivitas Hasil 

Login Autentikasi pengguna Berhasil 

Data Calon Peserta Didik Tambah, ubah, hapus data Berhasil 

Data Kriteria Tambah, ubah, hapus data Berhasil 

Proses SAW Perhitungan dan perangkingan Berhasil 

Laporan Cetak dan ekspor data Berhasil 

Pengujian menunjukkan seluruh fungsi utama berhasil dijalankan tanpa ditemukan kesalahan fungsional. 

Administrator dapat melakukan seluruh aktivitas mulai dari pengelolaan data hingga pencetakan laporan secara 

normal. 

3.6 Pembahasan 
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Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan mampu mengatasi berbagai permasalahan 

yang sebelumnya terjadi pada proses PPDB di SD Islam Assalam. Sebelum sistem diterapkan, proses seleksi 

dilakukan secara manual sehingga membutuhkan waktu yang relatif lama serta berpotensi menimbulkan kesalahan 

pencatatan data. Setelah sistem diimplementasikan, seluruh proses pengelolaan data dilakukan secara terintegrasi 

melalui website sehingga pencarian data menjadi lebih cepat dan risiko kehilangan dokumen dapat diminimalkan. 

Penerapan metode Simple Additive Weighting (SAW) memberikan proses pengambilan keputusan yang lebih 

objektif karena seluruh calon peserta didik dinilai berdasarkan bobot dan kriteria yang sama. Proses normalisasi 

mampu menyetarakan skala setiap kriteria sehingga hasil perhitungan menjadi lebih adil dan konsisten. 

Selanjutnya, proses perangkingan dilakukan secara otomatis sehingga administrator tidak lagi melakukan 

perhitungan manual yang berpotensi menimbulkan kesalahan. 

Selain meningkatkan objektivitas, sistem juga memberikan transparansi terhadap hasil seleksi karena nilai 

preferensi diperoleh dari proses perhitungan yang jelas dan dapat ditelusuri kembali. Hal ini sejalan dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa metode SAW efektif diterapkan pada sistem pendukung 

keputusan karena memiliki proses perhitungan yang sederhana, mudah diimplementasikan, serta mampu 

menghasilkan rekomendasi keputusan secara cepat. 

Berdasarkan hasil pengujian Black Box, seluruh fitur sistem berjalan sesuai kebutuhan pengguna dengan tingkat 

keberhasilan mencapai 100%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa aplikasi layak digunakan sebagai media 

pendukung proses PPDB di SD Islam Assalam. Implementasi berbasis website juga memberikan kemudahan akses 

bagi administrator maupun calon peserta didik tanpa dibatasi lokasi selama terhubung dengan jaringan internet. 

Secara keseluruhan, penelitian ini berhasil menghasilkan Sistem Penunjang Keputusan berbasis website yang 

mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan data, mempercepat proses seleksi, mengurangi kesalahan 

administrasi, serta menghasilkan keputusan yang lebih objektif dibandingkan proses seleksi manual. 

4.  Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil merancang dan mengimplementasikan Sistem Penunjang Keputusan (SPK) Penerimaan 

Peserta Didik Baru berbasis website menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) pada SD Islam 

Assalam. Sistem yang dikembangkan mampu mendukung proses pengelolaan data calon peserta didik, 

pengelolaan kriteria dan penilaian, proses perhitungan nilai preferensi, hingga menghasilkan perangkingan calon 

peserta didik secara otomatis. Penerapan metode SAW menjadikan proses seleksi lebih objektif karena seluruh 

calon peserta didik dievaluasi berdasarkan kriteria dan bobot yang sama, sehingga keputusan yang dihasilkan 

menjadi lebih konsisten dan transparan dibandingkan proses seleksi secara manual. 

Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem dapat mempercepat proses administrasi PPDB, mengurangi 

potensi kesalahan pencatatan data, mempermudah pengelolaan informasi, serta meningkatkan efisiensi 

penyampaian hasil seleksi kepada calon peserta didik dan orang tua melalui media berbasis website. Berdasarkan 

hasil pengujian menggunakan metode Black Box Testing, seluruh fungsi utama aplikasi, meliputi autentikasi 

pengguna, pengelolaan data calon peserta didik, pengelolaan data kriteria, proses perhitungan SAW, serta 

pembuatan laporan, berhasil dijalankan dengan tingkat keberhasilan sebesar 100%, sehingga sistem dinyatakan 

layak untuk diimplementasikan sebagai media pendukung proses PPDB di SD Islam Assalam. 

Implementasi sistem ini memberikan implikasi bahwa pemanfaatan teknologi informasi yang dipadukan dengan 

metode pengambilan keputusan multikriteria dapat meningkatkan kualitas layanan administrasi pendidikan, 

khususnya dalam proses seleksi peserta didik baru. Ke depan, sistem masih dapat dikembangkan dengan 

menambahkan metode pengambilan keputusan lainnya sebagai pembanding, mengintegrasikan notifikasi otomatis 

melalui email atau WhatsApp, menyediakan dashboard analitik untuk evaluasi hasil seleksi, serta 

mengimplementasikan sistem pada lingkungan pendidikan dengan jumlah peserta yang lebih besar agar kinerja 

dan skalabilitas aplikasi dapat dievaluasi secara lebih komprehensif 
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